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Metode adalah salah satu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran. 
Guru tidak bisa mengajar dengan metode yang bervariasi sesuai materi pelajaran, 
akibatnya siswapun menjadi bosan, pasif dan hanya mencatat saja. Guru yang 
progresif berani mencoba metode-metode yang baru yang dapat membantu 
meningkatkan kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan motivasi siswa untuk 
belajar dan berpengaruh pada hasil belajar. Tujuan penelitian ini (1) mengkaji 
sikap siswa terhadap penerapan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan 
Think Pair And Share pada pokok bahasan ekosistem, (2) mengkaji hasil belajar 
siswa menggunakan dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran 
kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share, (3) mengkaji adakah 
perbedaan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan dengan yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And 
Share pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII MTs Negeri Cirebon II. 
Peneliti menerapkan dua metode yang dikolaborasikan yakni metode 
pembelajaran Scramble dengan Think Pair And Share agar siswa lebih aktif dan 
tidak merasa bosan. Dalam pembelajarannya yaitu terdapat sedikit permainan dan 
saling berbagi informasi. Metode Scramble yaitu mengisi soal dengan sedikit 
permainan, dan Think Pair And Share yaitu berdiskusi bersama teman sebelah.  
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan tes (pretes dan postes) dan angket. Sampel dalam penelitian ini 
adalah kelas VII E kelas eksperimen berjumlah 33 siswa dan VII F kelas kontrol 
33 siswa. Data hasil penelitian dianalisis dengan pendekatan kuantitatif berupa uji 
normalitas, homogenitas, dan uji T.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menyatakan 
setuju pada penerapan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think 
Pair And Share dengan jumlah rata-rata 55,8%. Hasil belajar postes siswa pada 
kelas eksperimen dari 33 siswa yang mendapatkan hasil di atas KKM sebanyak 21 
siswa, sedangkan kelas kontrol hanya 9 siswa. Data berdistribusi normal dan 
homogen. Berdasarkan uji hipotesis menggunakan Independent Samples Test 
diperoleh nilai Sign. 0,001 < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan peningkatan 
hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.     
Sebagian besar siswa menyatakan setuju pada penerapan metode 
pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share. Hasil belajar 
siswa pada kelas eksperimen lebih bagus dibandingkan dengan kelas kontrol, hal 
ini dapat dilihat dari rata-rata N gain. Terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Kata kunci : Metode pembelajaran kolaboasi Scramble dengan Think Pair And 
Share, hasil belajar.  
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BAB  I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
     Kegiatan pendidikan di sekolah merupakan proses pembelajaran atau 
bagaimana membuat siswa belajar. Pembelajaran akan sangat bermakna jika 
dengan pembelajaran tersebut siswa menjadi lebih mudah dalam memahami 
pelajaran. Pembelajaran akan lebih baik pula jika ada peran aktif siswa dalam 
proses belajar. Di samping itu, guru dalam proses belajar mengajar harus 
meningkatkan keterampilan dalam mengajar. Guru diharapkan menggunakan 
strategi dan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan kepada murid.   
Metode mengajar merupakan bagian dari perangkat alat dan cara dalam 
pelaksanaan suatu strategi belajar mengajar. Sedangkan strategi belajar 
mengajar merupakan sarana atau alat untuk mencapai tujuan – tujuan belajar, 
maka metode mengajar merupakan alat pula untuk mencapai tujuan belajar 
(Hasibuan, 2010: 3).  
 Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
pembelajaran subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 
(Komalasari, 2010: 3). 
Pengembangan dalam kreatifitas belajar, guru perlu menciptakan situasi 
belajar yang kondusif. Dengan begitu siswa dapat mengikuti proses belajar 
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dengan baik dan hasil belajar siswapun akan berpengaruh baik pula. 
Disamping itu juga guru harus bisa mengaitkan antara materi yang 
diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa sehingga dapat mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Oleh sebab itu, perlu 
adanya metode pembelajaran yang bisa mendorong siswa menghubungkan 
antara materi yang diajarkan dengan lingkungan yang ada disekitar siswa. 
Sehingga materi yang dipelajari dapat diterapkan dikehidupan nyata sehari-
hari. Selain itu, perlu juga adanya metode yang bisa membuat semua siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa memahami subtopik yang 
ada pada pokok bahasan yang dipelajarinya. Namun pada kenyataannya 
masih banyak guru yang menggunakan metode pembelajaran yang kurang 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Sehingga siswa tidak memahami konsep 
dari materi tersebut dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 
tersebut terjadi disalah satu sekolah yaitu MTs N Cirebon II.   
Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang mengandung muatan 
konsep-konsep yang harus dipahami siswa. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran di kelas guru dituntut untuk menggunakan metode 
pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk dapat memahami konsep 
dari materi yang dipelajari. Sehingga dengan adanya konsep yang mudah 
dipahami dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Sudjana dalam Asep Jihad 
berpendapat, hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Jihad, 2009: 15). 
3 
 
Metode yang akan digunakan adalah metode pembelajaran scramble 
berkolaborasi dengan metode pembelajaran Think Pair And Share. Dimana, 
metode pembelajaran Scramble ini merupakan salah satu dari model 
pembelajaran konsep. Pendekatan kontekstual menghendaki konsep-konsep 
tersebut dikonstruk dan ditemukan oleh siswa sendiri melalui keterkaitannya 
dengan realita kehidupan dan pengalaman siswa (Komalasari, 2010: 84).  
Metode pembelajaran Scramble merupakan metode pembelajaran yang 
mengajak siswa mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan atau pasangan 
dari suatu konsep secara kreatif dengan cara menyusun huruf-huruf yang 
disusun secara acak sehingga membentuk suatu jawaban/pasangan konsep 
yang dimaksud (Komalasari, 2010: 84). Penerapan metode pembelajaran 
Scramble ini dimaksudkan agar siswa memahami konsep materi yang telah 
dipelajari. Sehingga hasil dari metode pembelajaran Scramble ini akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa itu sendiri.  
Metode pembelajaran Think Pair And Share pertama kali 
dikembangkan oleh Frang Lyman dan Kolegannya di Universitas Maryland 
sesuai yang dikutip Arends (1997) yang menyatakan bahwa Think Pair And 
Share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola 
diskusi kelas (Komalasari, 2010: 64). Metode pembelajaran Think Pair And 
Share ini merupakan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran ini memberikan 
waktu lebih banyak kepada siswa untuk memikirkan secara mendalam 
tentang apa yang telah dijelaskan atau dialami. Metode pembelajaran Think 
Pair And Share ini dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir, untuk 
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merespon dan saling membantu satu sama lain. Dengan demikian siswa dapat 
memahami materi yang dipelajarinya.  
Penelitian terdahulu Wahyu Aji Eko Prastowo tentang pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair And Share untuk meningkatkan hasil belajar 
ekonomi tahun 2009-2010 yaitu berdasarkan penelitian bahwa pembelajaran 
ekonomi yang dilaksanakan dengan metode Kooperatif Think Pair And Share 
sangat positif, siswa lebih mudah memahami dan menghargai serta mampu 
berinteraksi. Hasil belajarnya mengalami peningkatan dari pretes ke postes. 
Azizah (2010) dalam penelitiannya tentang implementasi Cooperatif 
Learning metode Scramble sebagai usaha untuk meningkatkan motivasi siswa 
dalam pembelajaran Matematika, menyimpulkan bahwa setelah 
diterapkannya model pembelajaran ini, motivasi belajar siswa meningkat 
terutama dalam pembelajaran Matematika.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas penulis mengangkat 
judul dalam skripsi yaitu: 
“Penerapan Metode Pembelajaran Kolaborasi Scramble Dengan Think 
Pair And Share Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan 









B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam proposal ini adalah metode pembelajaran yaitu 
penerapan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think 
Pair And Share terhadap hasil belajar pada pokok bahasan ekosistem. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah secara empirik melalui pengamatan 
langsung di MTs Negeri Cirebon II. 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode 
pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share pada 
pelajaran ekosistem meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
2. Pembatasan Masalah 
a. Metode Scramble yaitu metode yang digunakan dalam pembelajaran 
ekosistem dengan cara menjodohkan jawaban yang ada disamping 
tetapi harus menurutkan kalimat terlebih dahulu. Sedangkan metode 
Think Pair And Share yaitu siswa berkelompok mendiskusikan materi 
ekosistem yang belum dipahami. 
b. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar siswa pada ranah 
kognitif yang diukur dengan menggunakan tes berupa pilihan ganda 
sebanyak 30 soal. 
c. Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri Cirebon II. 
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3. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana sikap siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 
kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share pada pokok 
bahasan ekosistem di kelas VII MTs Negeri Cirebon II? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share 
dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran kolaborasi 
Scramble dengan Think Pair And Share pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs Negeri Cirebon II? 
3. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And 
Share dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran 
kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share pada pokok 
bahasan ekosistem di kelas VII MTs Negeri Cirebon II?   
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengkaji sikap siswa terhadap penerapan metode pembelajaran 
kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share pada pokok bahasan 
ekosistem di kelas VII MTs Negeri Cirebon II. 
2. Mengkaji hasil belajar siswa yang menggunakan metode pembelajaran 
kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share dengan yang tidak 
menggunakan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think 
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Pair And Share pada pokok bahasan ekosistem di kelas VII MTs Negeri 
Cirebon II. 
3. Mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan 
metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share 
dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran kolaborasi 
Scramble dengan Think Pair And Share pada pokok bahasan ekosistem di 
kelas VII MTs Negeri Cirebon II. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Untuk Guru 
Penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan di bidang 
IPA Biologi khususnya dalam mengaplikasikan kemampuan guru dalam 
proses belajar mengajar. 
2. Untuk Siswa 
Mengetahui hasil belajar dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
IPA Biologi. 
3. Untuk Lembaga 
Upaya peningkatan kemampuan (kompetisi) guru dan memberikan 
kontribusi kepada pendidik dalam pengembangan kemampuan. 
4. Pengembangan Ilmu 






E. Kerangka Pemikiran   
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 
membelajarkan subjek didik/ pembelajar yang direncanakan atau didesain, 
dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek didik/pembelajar 
dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien 
(Komalasari, 2010: 3). 
Proses belajar mengajar yang tentunya melibatkan guru dan siswa. 
Dengan demikian guru dituntut untuk mengembangkan seluruh potensi yang 
dimiliki oleh siswa sebagai bentuk dari hasil suatu proses belajar. Hasil 
belajar yang dimaksud adalah seperti yang diungkapkan oleh Bloom, bahwa 
hasil belajar siswa meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Jihad, 2009: 14). Proses belajar mengajar selalu melibatkan 
tiga komponen pokok, yaitu komponen pengirim pesan (guru), komponen 
penerima pesan (siswa), dan komponen pesan berupa materi pelajaran. Dalam 
proses pembelajaran sering terjadi kegagalan komunikasi. Maksudnya yaitu 
materi yang disampaikan guru kepada siswa tidak dapat dipahami oleh siswa 
dengan baik. Sehingga sering terjadi kekeliruan dalam pemahaman materi. 
Untuk menghindari semua itu, maka guru harus menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang diajarkan agar konsep dari 
materi tersebut dapat dipahami oleh siswa dengan baik.  
Hasil belajar dapat dikategorikan menjadi informasi verbal, 
keterampilan, berpikir, strategi belajar dan strategi mengingat. Untuk 
mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa dapat diukur dengan soal 
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pilihan ganda yang mempunyai jenjang dari mulai C1 sampai jenjang kognitif 
C3. 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berpikir yang 
mencakup kematangan intelektual yang lebih sederhana yaitu mengingat hasil 
belajar siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, 
gagasan, dan model pembelajaran yang dipelajari. Pembelajaran IPA Biologi 
diperlukan adanya metode pembelajaran yang disajikan mudah dimengerti 
oleh siswa. Metode yang sesuai dengan pembelajaran IPA diantaranya adalah  
metode Scramble dan Think Pair And Share. Hal itu karena pada 
pembelajaran IPA khususnya materi ekosistem diperlukan adanya metode 
yang bisa menumbuhkan konsep oleh siswa itu sendiri melalui keterkaitannya 
dengan realita kehidupan dan pengalaman siswa. Sehingga konsep tersebut 
mudah dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa dan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran IPA juga 
diperlukan adanya metode yang bisa menumbuhkan pemahaman siswa pada 
setiap subtopik yang dipelajari. Oleh karena itu, sangat cocok menggunakan 
metode Think Pair And Share yang bisa menumbuhkan pemahaman materi 
pelajaran pada siswa dengan cara berpikir, merespon, dan saling membantu.    
Metode Scramble ini yaitu siswa menjawab soal dari beberapa 
pertanyaan kemudian siswa memilih jawaban yang cocok yang terdapat di 
samping pertanyaan, tetapi pilihan jawaban tersebut harus diurutkan terlebih 
dahulu kata-katanya sehingga menjadi sebuah kata yang benar. Metode 
pembelajaran Think Pair And Share ini yaitu siswa berdiskusi dengan teman 
sebelahnya dan meminta siswa menggunakan waktu beberapa menit untuk 
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berpikir sendiri jawaban atas masalah. Selanjutnya guru meminta setiap 
kelompok mengemukakan hasil diskusinya.   
Bertolak dari pemikiran bahwa membawa siswa untuk memahami 
materi pelajaran, maka akan memudahkan siswa untuk terus tetap belajar dan 
menjawab soal – soal yang ada.  Sehingga dengan sering berlatih menjawab 
soal maka siswa akan mudah menjawab pertanyaan yang ada serta siswa 
tersebut akan memperoleh hasil belajar yang maksimal. Setelah mengetahui 
hasil belajar siswa, maka akan memperoleh hasil penelitian. Di bawah ini  




























F. Hipotesis  
 Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa yang  
menggunakan metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan 
Think Pair And Share dengan yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And Share 
pada pokok bahasan ekosistem. 
Ha  : Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa menggunakan 
metode pembelajaran kolaborasi Scramble dengan Think Pair And 
Share dengan yang tidak menggunakan metode pembelajaran 
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